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Abstract: Pengsong Mount Natural Tourism Park (NTP) is a habitat for 
long-tailed monkeys (Macaca fascicularis) in West Lombok. This study 
aims to determine the habitat characteristics of Macaca fascicularis in 
Pengsong Mount Natural Tourism Park (NTP), West Lombok. The object 
of this research is the long-tailed monkey (Macaca fascicularis) and all 
vegetation observed in the habitat of this species. Habitat characteristic 
data was collected using the plot method placed on an observation 
transect. Vegetation data taken includes vegetation at the level of 
seedlings, saplings, poles, and trees. Data on the physical conditions of the 
habitats collected included air temperature, air humidity, soil moisture, 
and soil pH. The data on the activity of the long-tailed monkeys studied 
were the daily activities of the monkeys in their habitat. The results 
showed that the habitat characteristics of long-tailed monkeys in Pengsong 
Mount Natural Tourism Park (NTP) is overgrown by 25 types of plants 
belonging to 15 families, has an average air temperature of 27.670C, an 
average air humidity of 650C, an average soil moisture of 55.67%, and the 
average pH of 5.2. The value of plant diversity in the Pengsong Mount 
Natural Tourism Park (NTP) area is 2.623 so that the value of plant 
diversity is classified as moderate. The value of plant evenness in the 
Pengsong Mount Natural Tourism Park (NTP) area is 0.815 so that the 
value of plant evenness is high.  
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Habitat merupakan suatu kawasan 
berhutan maupun tidak berhutan yang menjadi 
tempat ditemukannya organisme tertentu. Setiap 
habitat satwa liar akan didukung oleh komponen 
biotik dan abiotik yang disesuaikan dengan 
kebutuhan satwa liar tersebut, seperti air, udara, 
iklim, vegetasi, mikro dan makrofauna juga 
manusia (Alikodra, 2002). Secara umum habitat 
monyet ekor panjang berada di kawasan hutan 
dataran rendah, dan di sekitar kawasan 
perumahan penduduk. Salah satu habitat dari 
monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) 
adalah Taman Wisata Alam Gunung Pengsong 
(Yamin et al., 2021). 
Gunung Pengsong merupakan kawasan 
hutan dataran rendah (Low Land Forest) sebab, 
hutan yang berada pada ketinggian 700 m di atas 
permukaan laut (Departemen Kehutanan, 1989). 
Kawasan Gunung Pengsong, memiliki beberapa 
tipe habitat, seperti hutan, semak, padang 
rumput, tegalan/kebun dan persawahan (Yamin 
et al., 2021). Monyet ekor panjang di TWA 
Gunung Pengsong memberikan rasa tidak 
nyaman terhadap pengunjung, mereka 
menciptakan kerusakan pada rumah warga, dan 
tanaman hasil pertanian (Jawadi & Raden, 2018). 
Monyet ekor panjang (Macaca 
fascicularis) merupakan salah satu jenis monyet 
yang memiliki panjang ekor kurang lebih sama 
dengan panjang tubuh berkisar antara 385-655 
nm (Supriatna & Rizki, 2016). Monyet ekor 
panjang merupakan satwa primata sosial, prilaku 
yang muncul saat interaksi sosial yakni social 
afiliaction, social agonism dan non-social 
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activities. Perilaku tersebut di antaranya bergerak 
(berpindah tempat), grooming (menelisik), 
bermain, inaktif (istirahat), makan, agonistik 
(berkelahi), tidur, kawin, dan bersuara (Sari et 
al., 2014). Monyet ekor panjang cenderung 
menyukai jenis pohon untuk tidur yang memiliki 
tajuk yang luas dan terlindung, serta berada dekat 
dengan sumber air (Setiawan et al., 2013).  
Saat ini monyet ekor panjang masuk 
dalam kategori “Least concern” karena paling 
sedikit diperhatikan (CITES, 2014). Di Asia 
Tenggara banyak Monyet Ekor Panjang (MEP) 
sinanthropik (satwa yang tinggal dengan dan 
mendapat manfaat dari manusia), dan hanya 
sedikit yang masih liar dan tidak terganggu oleh 
manusia. Tumpang tindih antara manusia dan 
MEP semakin meningkat karena hilangnya 
habitat (Gumert, 2011). Monyet ekor panjang 
dimanfaatkan untuk dijadikan makanan siap saji 
dan sering dimanfaatkan untuk keperluan 
penelitian medis, terutama penelitian vaksin 
polio, riset biomedik dan psikologis (Soehartono 
& Mardiastuti 2003). 
Habitat MEP banyak yang mengalami 
kerusakan diakibatkan oleh adanya aktivitas 
masyarakat di sekitar hutan. Beberapa kegiatan 
masyarakat yang teridentifikasi yang berakibat 
pada habitat dan populasi MEP adalah 
perambahan hutan, penebangan pohon, dan 
kebakaran lahan (Afitah, 2016). Untuk mencegah 
kerusakan habitat dan kepunahan lebih lanjut 
maka sangat perlu untuk melaksanakan upaya 
konservasi (pemeliharaan dan 
perkembangbiakkan MEP). Upaya pelestarian 
hanya dapat berhasil bila didukung pengetahuan 
tentang kehidupan MEP dan habitatnya (Anita et 
al., 2015). 
Habitat merupakan suatu hal mendasar 
yang harus diperhatikan dalam usaha kelestarian 
spesies terlebih lagi dengan adanya perubahan 
lingkungan yang cepat dan banyaknya kegiatan 
wisata di TWA Gunung Pengsong. Penelitian 
mengenai karakteristik habitat MEP belum 
pernah dilakukan sebelumnya di Taman Wisata 
Alam (TWA) Gunung Pengsong. Oleh karena 
itu, penelitian ini penting dilakukan. Penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada pemerintah, peneliti, serta masyarakat 
mengenai karakteristik pada habitat MEP di 
TWA (Taman Wisata Alam) Gunung Pengsong 
dan dapat menjadi sumber ilmu untuk penelitian 
selanjutnya. 
Bahan dan Metode 
 
Jenis penelitian yang digunakan ialah 
deskriptif eksploratif. Penelitian dilakukan di 
Kawasan TWA Gunung Pengsong Lombok 
Barat. Kawasan TWA Gunung Pengsong 
memiliki luas wilayah 11 hektare. Penelitian ini 
dilakukan selama dua bulan dari bulan Februari 
sampai Maret 2021 pada saat musim hujan, 
dengan titik koordinat -8o 64.18631’ – 116o 
08.74707’.  
Subjek penelitian adalah MEP yang 
terdapat di dalam plot dan objek penelitian 
adalah karakteristik habitat MEP di TWA 
Gunung Pengsong Lombok Barat. Sampel 
penelitian ini adalah area yang ditempati oleh 
Macaca fascicularis di TWA Gunung Pengsong 
pada tiga titik stasiun. Populasi dalam penelitian 
ini adalah ekosistem di daerah yang ditempati 
oleh Macaca fascicularis di TWA Gunung 
Pengsong. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling yang dilakukan pada 
tiga titik stasiun pengamatan (Gambar 1).  
 
 
Gambar 1. Titik Pengambilan Sampel Habitat MEP 
di TWA Gunung Pengsong 
 
Data yang akan diambil meliputi data 
biotik dan abiotik, jenis tumbuhan, jumlah 
individu tumbuhan, diameter batang tumbuhan, 
dan tinggi tumbuhan. Selain itu, diambil pula 
suhu udara, kelembaban udara, kelembaban 
tanah, dan pH tanah. Kemudian dari data yang 
diperoleh dilakukan analisis frekuensi (F), 
frekuensi relatif (FR), kerapatan (K), kerapatan 
relatif (KR), dominansi (D), dominansi relatif 
(DR), indeks nilai penting (INP), indeks 
keanekaragaman tumbuhan (H’), dan indeks 
kemerataan spesies (E).  
 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian MEP di TWA Gunung 
Pengsong sebagai berikut: 
1. Analisis Vegetasi  
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Parameter analisis vegetasi dihitung dengan 
menggunakan rumus menurut Hardjosuwono 
(1994), Cox (1974) yang digunakan oleh Al 
Idrus (2014) sebagai berikut: 
Penentuan Basal Area (BA) dengan rumus: 





𝑥 3,1429   𝑎𝑡𝑎𝑢  𝐵𝐴 = 𝜋𝑟2 
Keterangan: 
BA = Basal Area  
π = 3,14 
d = diameter batang spesies tumbuhan yang diukur 
setinggi dada (DBH) 
2. 𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑐𝑢𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛
 
3. 𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 (𝐾𝑅)
=
𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 𝑥 100% 
4. 𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑎𝑠𝑎𝑙 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑟𝑒𝑎 𝑐𝑢𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛
 
5. 𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 (𝐷𝑅)
=
𝐷𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑑𝑜𝑚𝑖𝑛𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
 𝑥 100% 
6. 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖
=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡 𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑝𝑙𝑜𝑡
 
7. 𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑅𝑒𝑙𝑎𝑡𝑖𝑓 (𝐹𝑅) =
𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠
𝑥 100% 
8. 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑡𝑖𝑛𝑔 = 𝐾𝑅 + 𝐷𝑅 + 𝐹𝑅 
 
2. Keanekaragaman Tumbuhan (H’) 
Indeks keanekaragaman (H’) 
menggambarkan keadaan populasi 
organisme secara matematis agar 
mempermudah dalam menganalisis 
informasi jumlah individu masing-masing 
jenis pada suatu komunitas. Untuk itu 
dilakukan perhitungan dengan menggunakan 
persamaan dari Shannon-Wiener (Krebs, 
1989 dalam Kusumaningsari et al., 2015). 





𝐻′ = Indeks Keanekaragaman Shannon-
Weiner 
𝑝𝑖 = Perbandingan jumlah individu dengan 
total individu 
s = jumlah total individu seluruh jenis 
 
 
3. Kemerataan Tumbuhan 
Nilai kemerataan tumbuhan dihitung dengan 
menggunakan indeks kemerataan spesies 
(eveness) dengan rumus yang digunakan 
yaitu: 








H’ = Indeks keanekaragaman Shannon-
Weiner 
𝑝𝑖  = Perbandingan jumlah individu dengan 
total individu 
N = Total jumlah individu semua spesies 
S = Jumlah spesies 
Ln = Logaritma natural 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil penelitian dari karakteristik habitat 
Macaca fascicularis terbagi menjadi beberapa 
bagian utama yakni hasil identifikasi spesies 
tumbuhan yang digunakan, pengelompokkan 
spesies tumbuhan ke dalam strata vegetasi dan 
analisis vegetasi. Rekapitulasi data pada tiap 
komponen yang diukur disajikan dalam bentuk 
tabel dan diagram yang meliputi spesies 
tumbuhan, Indeks Nilai Penting (INP) spesies 
tumbuhan, keanekaragaman tumbuhan, dan 
kemerataan tumbuhan. yang digunakan sebagai 
habitat oleh Macaca fascicularis di TWA 
Gunung Pengsong. 
 
Kondisi Fisik Lokasi Penelitian 
TWA Gunung Pengsong terletak pada 
ketinggian 700 mdpl memiliki luas areal kurang 
lebih 11 ha. Dengan batas wilayah: Sebelah 
utara: Perkebunan Warga, Sebelah selatan: 
Rumah Penduduk, Sebelah timur: Area Sawah, 
Sebelah barat: Perumahan Penduduk Gunung 
Pengsong. Area hutan tersebut memiliki satu tipe 
habitat yakni habitat hutan hujan tropis. Suhu 
udara di TWA Gunung Pengsong berkisar antara 
260C sampai dengan 290C. Kelembaban udara di 
TWA Gunung Pengsong berkisar antara 61% 
sampai dengan 69%. Kelembaban tanah di TWA 
Gunung Pengsong berkisar antara 50% sampai 
dengan 60%. pH tanah di TWA Gunung 
Pengsong berkisar antara 4,8 sampai dengan 5,6. 
Hasil pengukuran suhu, kelembaban udara, 
kelembaban tanah, dan pH tanah di TWA 
Gunung Pengsong terdapat dalam tabel 1. 
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Tabel 1. Suhu, Kelembaban Udara, Kelembaban 






















I 26  61 50 5,6 
II 28  65 57 5,2 
III 29  69 60 4,8 
Rata-rata 27,6
7 
 65 55,67 5,2 
 
Suhu udara rata-rata di TWA Gunung 
Pengong sebesar 27,670C. Hal ini tidak jauh 
berbeda dengan penelitian Santosa et al. (2018) 
yang melaporkan bahwa monyet ekor panjang di 
HPGW (Hutan Pendidikan Gunung Walat) 
memiliki suhu udara dengan rata-rata 25,430C.  
Kelembaban udara rata-rata di TWA 
Gunung Pengsong sebesar 650C. Hal ini tidak 
jauh berbeda dengan Santosa et al. (2018) yang 
melaporkan bahwa monyet ekor panjang di 
HPGW (Hutan Pendidikan Gunung Walat) 
ditemukan pada kelembaban udara dengan rata-
rata 77%. Hal ini tidak berbeda dengan penelitian 
Kusmardiastuti (2010) yang menyatakan bahwa 
monyet ekor panjang di SM Paliyan ditemukan 
pada kelembaban udara berkisar 60–75%. 
Kelembaban tanah rata-rata di TWA 
Gunung Pengsong sebesar 55,67%. Hal ini tidak 
jauh berbeda dengan penelitian Risma et al. 
(2019) yang menyatakan bahwa kelembaban 
tanah monyet pada hutan dataran rendah di 
kawasan Taman Nasional Lore Lindu (TNLL) 
Sulawesi Tengah sebesar 62,6%. 
pH rata-rata di TWA Gunung Pengsong 
sebesar 5,2 dan termasuk ke dalam kaegori asam, 
karena tanahnya berada dalam hutan hujan tropis 
yang keadaan tanah berada pada daerah basah 
dan penelitian dilakukan saat musim hujan. Hal 
ini tidak jauh berbeda dengan penelitian Risma et 
al., (2019) yang menyatakan bahwa pH tanah 
monyet pada hutan dataran rendah di kawasan 
(TNLL) Sulawesi Tengah sebesar 6,9 dan 
termasuk ke dalam kategori netral. 
 
Spesies Tumbuhan yang digunakan Macaca 
fascicularis di TWA Gunung Pengsong 
Frekuensi penggunaan spesies tumbuhan 
oleh Macaca fascicularis selama pengamatan 
menunjukkan bahwa spesies tumbuhan yang 
paling sering digunakan oleh Macaca 
fascicularis adalah Leucaena glauca (Lamtoro) 
dengan frekuensi perjumpaan sebanyak 8 kali. 
Selanjutnya disusul oleh Dalbergia latifolia 
(Sonokeling) dengan frekuensi sebanyak 7 kali. 
Lebih lengkapnya disajikan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Spesies Tumbuhan yang digunakan 
Macaca fascicularis di TWA Gunung Pengsong 
 
 Spesies tumbuhan yang paling sering 
dijumpai dan ditempati oleh Macaca fascicularis 
adalah Leucaena glauca (Lamtoro) dengan 
persentase sebesar 26,67%. Leucaena glauca 
(Lamtoro) merupakan spesies tumbuhan dari 
famili Fabaceae (polong-polongan). Penyebaran 
Leucaena glauca (Lamtoro) dewasa maupun 
anakannya di TWA Gunung Pengsong merata, 
hampir di sepanjang jalur pengamatan tumbuhan 
ini ditemukan.  
Leucaena glauca (Lamtoro) mempunyai 
peranan yang besar dari spesies tumbuhan 
lainnya ditinjau dari kerapatan, frekuensi, dan 
dominansi yang terangkum dalam nilai penting. 
Hal ini dikarenakan tumbuhan ini adalah spesies 
tumbuhan yang mudah beradaptasi, tahan 
terhadap kekeringan, dan tumbuh dengan cepat 
di berbagai daerah tropis di Asia maupun Afrika. 
Macaca fascicularis di kawasan TWA Gunung 
Pengsong memilih tumbuhan ini dikarenakan 


























































Gaharu  2 6,67 
Jumlah   30 100 
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beristirahat dan tidak mudah diterpa saat ada 
angin kencang.  Setiawan et al. (2013) 
menyatakan bahwa monyet ekor panjang 
menyukai pohon untuk tidur dan beristirahat 
yang berkarakteristik tinggi, tidak ditumbuhi 




Penelitian tentang analisis struktur 
vegetasi tumbuhan pada habitat Macaca 
fascicularis di TWA Gunung Pengsong di Desa 
Kuranji, Lombok Barat ditemukan 25 jenis 
tumbuhan yang tergolong dalam 15 famili. Hasil 
dari penelitian mengenai komposisi vegetasi 
terdapat dalam tabel 3. 
 
Tabel 3. Komposisi Vegetasi 
 
Family Nama Spesies 
Nama 
Lokal 
Sapindaceae Schleichera oleosa  Kesambi 
Burseraceae Protium javanicum  Trenggulun 
Fabaceae 
Erythrina variegata  Dadap 
Leucaena glauca  Lamtoro 
Dalbergia latifolia  Sonokeling 
Acacia mangium  Akasia 
Tamarindus indica  Asam 
Cassia siamea  Johar 





Baccaurea racemosa  Kepundung 
Muntingiaceae Muntingia calabura  Karsen 
Mrytaceae 
Syzygium cumini  Juwet 
Syzygium formosum  Klokos 
Annonaceae 
Cananga odorata  Kananga 













Sterculiaceae Guazuma ulmifolia  
Jati 
Belanda 
Apocynaceae Thevetia peruviana  Ginje 
Asteraceae  Bidens bippinata  Ajeran 







Hasil analisis struktur vegetasi disertai 
dengan perhitungan beberapa parameter meliputi 
frekuensi relatif, kerapatan relatif, dominansi 
relatif, dan indeks nilai penting, yang dibagi 
menjadi 4 tingkat pertumbuhan yakni pohon, 





Spesies tumbuhan yang memiliki 
frekuensi relatif tertinggi adalah Leucaena 
glauca (Lamtoro) sebesar 17,647%. Spesies 
tumbuhan-tumbuhan yang memiliki frekuensi 
relatif terendah meliputi Protium javanicum 
(Trenggulun), Syzygium cumini (Juwet), 
Cananga odorata (Kenanga), Theobroma 
grandoflorum (Kakao), Acacia mangium 
(Akasia), Artocarpus lanceifolius (Keledang), 
Pterospermum javanicum (Bayur), dan 
Tamarindus indica (Asam) sebesar 1,961%.  
 
Gambar 2. Frekuensi Relatif Vegetasi Tingkat Pohon 
 
Tiang 
Spesies tumbuhan yang memiliki 
frekuensi relatif tertinggi adalah Mallotus 
paniculatus (Tutup Putih) sebesar 27,778%. 
Spesies tumbuhan-tumbuhan yang memiliki 
frekuensi relatif terendah adalah Erythrina 
variegata (Dadap), Guazuma ulmifolia (Jati 
Belanda), Thevetia peruviana (Ginje), dan 
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Gambar 3. Frekuensi Relatif Vegetasi Tingkat Tiang 
 
Pancang 
Spesies tumbuhan-tumbuhan yang 
memiliki frekuensi relatif tertinggi adalah 
Schleichera oleosa (Kesambi) dan Leucaena 
glauca (Lamtoro) sebesar 20%. Spesies-spesies 
tumbuhan yang memiliki frekuensi relatif 
terendah adalah Cananga odorata (Kenanga), 
Cassia siamea (Johar), Theobroma 
grandoflorum (Kakao), Annona muricata 
(Sirsak), Erythrina variegata (Dadap), dan 
Bidens bippinata (Ajeran) sebesar 10%. 
 




Spesies tumbuhan-tumbuhan yang 
memiliki frekuensi relatif tertinggi adalah 
Leucaena glauca (Lamtoro) dan Physalis 
angulata (Ciplukan) sebesar 33,333%. Spesies 
tumbuhan-tumbuhan yang memiliki frekuensi 
relatif terendah adalah Amorphophallus muelleri 
(Porang) dan Acacia dealbata (Mimosa) sebesar 
16,667%.  
 
Gambar 5. Frekuensi Relatif Vegetasi Tingkat Semai 
 
 Nilai frekuensi relatif tertinggi di TWA 
Gunung Pengsong adalah spesies tumbuhan 
Leucaena glauca (Lamtoro) dan Physalis 
angulata (Ciplukan) masing-masing sebesar 
33,333%. Tumbuhan yang memiliki frekuensi 
relatif tertinggi terdapat pada tingkat semai, hal 
tersebut dikarenakan jumlah tumbuhan yang 
banyak. Menurut Greig-Smith (1983) dalam 
Martono (2012) nilai frekuensi suatu jenis 
dipengaruhi secara langsung oleh densitas 
(kerapatan) dan pola distribusinya. Nilai 
distribusi hanya dapat memberikan informasi 
tentang kehadiran tumbuhan tertentu dalam suatu 
plot dan belum dapat memberikan gambaran 






Spesies tumbuhan yang memiliki 
kerapatan relatif tertinggi adalah Leucaena 
glauca (Lamtoro) sebesar 19,126%. Spesies 
tumbuhan-tumbuhan yang memiliki nilai 
kerapatan relatif terendah adalah Cananga 
odorata (Kenanga), Acacia mangium (Akasia), 
Pterospermum javanicum (Bayur), dan 
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Spesies tumbuhan yang memiliki 
kerapatan relatif tertinggi adalah Mallotus 
paniculatus (Tutup Putih) sebesar 45,57%. 
Spesies tumbuhan yang memiliki kerapatan 
relatif terendah adalah Protium javanicum 
(Trenggulun) sebesar 1,266%. 
 
Gambar 7. Kerapatan Relatif Vegetasi Tingkat Tiang 
 
Pancang 
Spesies tumbuhan yang memiliki 
kerapatan relatif tertinggi adalah Cananga 
odorata (Kenanga) sebesar 21,053%. Spesies 
tumbuhan-tumbuhan yang memiliki kerapatan 
relatif terendah adalah Annona muricata (Sirsak) 
dan Erythrina variegata (Dadap) sebesar 
1,754%. 
 




Spesies tumbuhan-tumbuhan yang 
memiliki kerapatan relatif tertinggi adalah 
Leucaena glauca (Lamtoro) sebesar 40,351%. 
Spesies tumbuhan yang memiliki kerapatan 
relatif terendah adalah Amorphophallus muelleri 
(Porang) sebesar 5,263%. 
 
Gambar 9. Kerapatan Relatif Vegetasi Tingkat Semai 
 
Jenis tumbuhan Mallotus paniculatus 
(Tutup Putih) mempunyai nilai kerapatan relatif 
tertinggi di TWA Gunung Pengsong sebesar 
45,57%. Nilai kerapatan relatif yang besar dari 
jenis ini, dikarenakan jenis ini merupakan jenis 
tumbuhan pemenang dalam persaingan dan 
mempunyai toleransi yang lebar, sehingga 
persatuan luasnya akan dijumpai individu yang 
lebih besar. Nilai kerapatan suatu spesies 
menunjukkan jumlah individu spesies 
bersangkutan pada satuan luas tertentu, maka 
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jumlah spesies tersebut pada lokasi penelitian. 
Menurut Aprijani et al. (2006) dalam Ahmad et 
al. (2016) mengatakan bahwa nilai kerapatan 
belum dapat memberikan gambaran tentang 





Spesies tumbuhan yang memiliki 
dominansi relatif tertinggi adalah 30,559%. 
Spesies tumbuhan yang memiliki dominansi 
relatif terendah adalah Dalbergia latifolia 
(Sonokeling) sebesar 0,059%. 
 




Spesies tumbuhan yang memiliki 
dominansi relatif tertinggi adalah Mallotus 
paniculatus (Tutup Putih) sebesar 44,938%. 
Spesies tumbuhan-tumbuhan yang memiliki 
dominansi relatif terendah adalah Thevetia 
peruviana (Ginje) dan Protium javanicum 
(Trenggulun) sebesar 1,987%. 
 




Spesies tumbuhan yang memiliki 
dominansi relatif tertinggi adalah Cananga 
odorata (Kenanga) sebesar 21,053%. Spesies 
tumbuhan-tumbuhan yang memiliki dominansi 
relatif terendah adalah Annona muricata (Sirsak) 
dan Erythrina variegata (Dadap) sebesar 
1,754%. 
 




Spesies tumbuhan yang memiliki 
kerapatan relatif tertinggi adalah Leucaena 
glauca (Lamtoro) sebesar 38,701%. Spesies 
tumbuhan yang memiliki kerapatan relatif 
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Gambar 13. Dominansi Relatif Vegetasi Tingkat 
Semai 
 
 Struktur vegetasi di TWA Gunung 
Pengsong terlihat bahwa jenis tumbuhan 
Cananga odorata (Kenanga) mempunyai nilai 
dominansi relatif yang tinggi, sebesar 56,224%. 
Hal ini diduga karena jenis-jenis tersebut mampu 
bersaing dengan jenis-jenis tumbuhan lain dalam 
mendapatkan sinar matahari dan unsur hara 
dalam tanah. Menurut Ahmad et al. (2016) 
menyatakan bahwa kondisi ini menyebabkan 
suplai makanan yang lebih besar dan penyebaran 
yang lebih luas sehingga jenis-jenis tersebut akan 
memperoleh sumber-sumber keperluan hidupnya 
(air, cahaya dan unsur hara) secara lebih baik dari 
pesaingnya. 
 
Indeks Nilai Penting 
 
Pohon 
Spesies tumbuhan yang memiliki nilai 
penting tertinggi adalah Leucaena glauca 
(Lamtoro) sebesar 67,331%. Spesies tumbuhan 
yang memiliki nilai penting terendah adalah 
Cananga odorata (Kenanga) sebesar 2,566%. 
 
Gambar 14. INP Vegetasi Tingkat Pohon 
 
Tiang 
Spesies tumbuhan yang memiliki nilai 
penting tertinggi adalah Mallotus paniculatus 
(Tutup Putih) sebesar 118,286%. Spesies-spesies 
tumbuhan yang memiliki nilai penting terendah 
adalah Thevetia peruviana (Ginje), dan Protium 
javanicum (Trenggulun) masing-masing sebesar 
8,808%. 
 
Gambar 15. INP Vegetasi Tingkat Tiang 
 
Pancang 
Spesies-spesies tumbuhan yang 
memiliki nilai penting tertinggi adalah Leucaena 
glauca (Lamtoro) sebesar 57,421%. Spesies-
spesies tumbuhan yang memiliki nilai penting 
terendah adalah Annona muricata (Sirsak) dan 
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Gambar 16. INP Vegetasi Tingkat Pancang 
Semai 
Spesies tumbuhan yang memiliki nilai 
penting tertinggi adalah Leucaena glauca 
(Lamtoro) sebesar 112,385%. Spesies tumbuhan 
yang memiliki nilai penting terendah adalah 
Amorphophallus muelleri (Porang) sebesar 
35,056%.  
 
Gambar 17. INP Vegetasi Tingkat Semai 
Struktur vegetasi terlihat jenis tumbuhan 
Mallotus paniculatus (Tutup Putih) yang 
memiliki INP paling besar dan tertinggi, dengan 
nilai sebesar 118,286%, berarti jenis tersebut 
mempunyai peranan yang paling besar bila 
dibandingkan dengan jenis tumbuhan yang 
lainnya. Menurut Martono (2012), apabila nilai 
INP suatu jenis vegetasi bernilai tinggi, maka 
jenis tumbuhan tersebut sangat mempengaruhi 
kestabilan ekosistem tersebut. Sehingga 
tumbuhan Mallotus paniculatus (Tutup Putih), 
sangat mempengaruhi kestabilan ekosistem di 
TWA Gunung Pengsong. 
 
Keanekaragaman Tumbuhan 
Nilai Indeks Shannon-Weiner dari semua 
spesies tumbuhan di TWA Gunung Pengsong 
terdapat dalam tabel 4. 
 




























































Juwet Syzygium cumini 7 0,074
2 






Gaharu Aquilaria filaria 8 0,081
9 






























Johar Cassia siamea 7 0,074
2 
Ajeran Bidens bippinata 9 0,089
3 











Menurut Barbour et al., (1987) dalam 
Setiadi (2004) nilai indeks keanekaragaman 
dapat berkisar antara 0-7, dengan kriteria: 0-2 
(rendah), 2-3 (sedang), dan > 3-7 (tinggi). 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 
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kawasan TWA Gunung Pengsong sebesar 2,623. 
Sehingga keanekaragaman tumbuhan di TWA 
Gunung Pengsong tergolong sedang.  Hasil 
penelitian ini hampir serupa dengan penelitian 
Hidayat (2017) yang mengatakan bahwa dari 
hasil analisis vegetasi diperoleh indeks 
keanekaragaman tumbuhan di daerah geothermal 
Ies Suum Kecamatan Mesjid Raya Kabupaten 
Aceh Besar adalah 3,508, hasil yang didapat 
menunjukkan tingkat keanekaragaman tinggi.   
 
Kemerataan Tumbuhan 
Nilai kemerataan tumbuhan dihitung 
dengan menggunakan indeks kemerataan spesies 
(eveness). Nilai indeks kemerataan spesies 
(eveness) berkisar 0-1, jika nilainya 0 
menunjukkan tingkat kemerataan spesies 
tumbuhan pada komunitas tersebut sangat tidak 
merata, sedangkan jika nilainya mendekati 1 
maka hampir seluruh spesies yang ada 
mempunyai kelimpahan yang sama. Hasil 
perhitungan kemerataan tumbuhan di TWA 
Gunung Pengsong terdapat dalam tabel 5.  
 
Tabel 5. Kemerataan Tumbuhan 
 
𝑯′ 2,623 
𝑳𝒏 𝑺 (25) 3,218 
E 0,815 
 
Nilai dari kemerataan tumbuhan di 
kawasan TWA Gunung Pengsong sebesar 0,815. 
Berdasarkan Magurran (1988) dalam Hilwan et 
al., (2013), besaran nilai E < 0,3 menunjukkan 
kemerataan jenis rendah, E = 0,3 – 0,6 
menunjukkan kemerataan jenis tergolong 
sedang, dan E > 0,6 menunjukkan kemerataan 
jenis tergolong tinggi. Jadi, kemerataan 
tumbuhan di TWA Gunung Pengsong tergolong 
tinggi. Hasil penelitian ini hampir serupa dengan 
penelitian Dhaja et al., (2019) yang mengatakan 
bahwa dari hasil analisa vegetasi diperoleh 
indeks kemerataan tumbuhan di kawasan 
TRGMT (Taman Rekreasi Gua Monyet Tenau) 
adalah 0,79, dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa kemerataan tumbuhan di kawasan 




Dari hasil penelitian karakteristik habitat 
monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) di 
TWA Gunung Pengsong, dapat disimpulkan 
bahwa habitat monyet ekor panjang (Macaca 
fascicularis) di TWA Gunung Pengsong 
kawasan hutan dataran rendah, ditemukan 25 
jenis tumbuhan yang tergolong ke dalam 15 
famili. Spesies tumbuhan yang memiliki nilai 
INP paling besar dan tertinggi adalah Mallotus 
paniculatus (Tutup Putih). Keanekaragaman 
tumbuhan di kawasan TWA Gunung Pengsong 
tergolong sedang dan kemerataan tumbuhan di 
kawasan TWA Gunung Pengsong tergolong 
tinggi. 
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